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ABSTRACT  
The scallion (Allium fistulosum L.) is a type of horticultural plant that is in great demand by the 

people. This study aims to identify the effects the growth of plants a scallion grow regulation 

(GR) with a combination of coconut water and leri water. The draft in this research is a random 

group rack consisting of 5 treatment by 5 repetition, the treatment consists of (P0 : control), (P1: 

80% coconut water and 20% leri water), (P2 : 60% coconut water and 40% leri water), (P3: 

40% coconut water and 60% leri water and (P4 : 20% coconut water and 80% leri water). 

Parameter observed in this study is leaf length number of leaves and a heavy wetness 

perpolybag. The result showed that the GR from the combination of coconut water and leri 

water affected the growth of leaf length, number of leaves and a heavy wetness perpolybag. The 

best GR combination treatment is the P4 treatment with a concentration of 20% coconut water 

and 80% rice washing water, namely leaf length (31.28 cm) and wet weight (5.8 g). 

Keyword :Scallion;  Natural Growth Regulatory Substances (GR); Coconut Water; Leri water 

 

ABSTRAK  

 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah jenis tanaman hortikultura yang banyak diminati 

oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pertumbuhan Tanaman 

Bawang Daun dengan pemberian kombinasi ZPT dari air kelapa dengan air cucian beras. 

Rancangan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 

perlakuan dengan 5 pengulangan, perlakuannya terdiri dari (P0 : kontrol), (P1: 80% air kelapa  

dan 20% air cucian beras), (P2 : 60% air kelapa dan 40% air cucian beras), (P3 : 40% air kelapa 

dan 60% air cucian beras) dan (P4 : 20% air kelapa dan 80% air cucian beras). Parameter yang 

diamati pada penelitian ini adalah panjang daun, jumlah daun dan berat basah perpolybag. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian  ZPT dari kombinasi air kelapa dan air cucian beras 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan panjang daun dan berat basah perpolybag. Perlakuan 

kombinasi ZPT yang paling bagus yaitu perlakuan P4 dengan konsentrasi  20% air kelapa dan 

80% air cucian beras, yaitu panjang daun (31,28 cm) dan berat basah (5,8 g). 

 

Kata kunci: Pengatur Tumbuh (ZPT) Alami; Air Kelapa; Air Cucian Beras  
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PENDAHULUAN 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan jenis tanaman sayuran genus 

Allium yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia (Awali et al., 2020). 

Bawang daun (Allium fistulosum.L) ini adalah jenis sayuran yang dapat di 

budidayakan secara komersial. Bawang daun memiliki peluang bisnis yang relatif 

bagus dan menjanjikan karena sangat dibutuhkan oleh masyarakat terutama 

sebagai  bahan sayuran dan obat-obatan (Nurofik & Utomo, 2018). Tanaman ini 

bisa dimakan segar atau dimakan langsung dengan sayuran lainnya dan sebagai 

penyedap sekaligus pengharum masakan serta membuat masakan lebih enak 

(Fitriadi et al., 2017). Di Indonesia bawang daun merupakan sayuran yang 

digunakan sebagai penyedap rasa dan campuran sayuran lainnya pada beberapa 

jenis makanan di Indonesia, seperti sop, soto, bahan mie instan dan makanan 

lainnya (Amaludin et al., 2018).  

Bawang daun (Allium fistulosum L.) memiliki kandungan vitamin A dan C 

yang tinggi, sehingga sangat bermanfaat bagi kesehatan, seperti dalam pengobatan 

penyakit  rematik,  anemia,  radang,  mengeluarkan  lendir dari kerongkongan dan    

melancarkan pencernaan. Disamping berfungsi sebagai bahan masakan dan 

pengobatan bawang daun juga dapat dimanfaatkan sebagai tanaman penolak hama 

(repellent) karena memiliki aroma yang khas yang tidak disukai hama. Oleh 

karena itu, bawang daun sangat diminati masyarakat Indonesia dan dapat dengan 

mudah ditemukan (Fitriadi et al., 2017). Bawang daun (Allium fistulosum L.) 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Prospek bawang daun cukup baik 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen domestik dan mancanegara. Namun 

produktivitas petani masih rendah akibat penggunaan bahan tanam yang kurang 

optimal saat ini. Untuk memenuhi tingginya permintaan pasar, maka perlu 

dilakukan peningkatan produksi bawang daun melalui budidaya yang intensif 

(Leni et al., 2019).  

Menurut data BPS (Badan Pusat Statistik) produksi bawang daun (Allium 

fistulosum L.) di Aceh tahun 2019 sebesar 994,00 ton dan mengalami peningkatan 

di tahun 2020 menjadi 1479,00 ton, namun pada tahun 2021 produksi bawang 

daun mengalami penurunan sebesar 199 ton dari tahun sebelumnya. Disamping 

itu permintaan bawang daun terus meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk di setiap tahunnya tetapi produksinya lambat. Dengan demikian 

produktifitas dan mutu hasil bawang daun perlu ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan di dalam negeri. Rendahnya produktivitas bawang daun dapat 

disebabkan oleh kurangnya daya serap petani terhadap teknologi baru seperti 

penggunaan benih berkualitas, cara budidaya yang petani masih menggunakan 

bahan anorganik (kimia) secara terus menerus sebagai unsur hara sehingga 

merusak kualitas tanah dan keseimbangan unsur hara dalam tanah, serta 

kurangnya perhatian terhadap pengendalian hama dan penyakit (Ariyanto, 2020). 

Menurut Nurofik & Utomo (2018) bawang daun dapat tumbuh optimal jika 
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struktur tanahnya mendukung, yaitu jika unsur hara atau nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman itu tersedia. 

Umumnya para petani di Aceh masih sering dan bergantung pada penggunaan 

zat pengatur tumbuh (ZPT) sintetis berbahan kimia karena terdapat kandungan 

hormon yang dapat disesuaikan dengan tanaman dan cara pemakaianya lebih 

mudah (Tanjung & Darmansyah, 2021). Biasanya penggunaan ZPT sintetis 

berbahan kimia dapat mempercepat waktu tanam karena unsur hara dapat diserap 

langsung ke dalam tanah dan tanaman, namun di sisi lain penggunaan ZPT sintetis 

dengan jangka waktu yang lama dapat berdampak negatif terhadap lingkungan 

dan tanaman (Soekamto, 2019). Selain itu juga berdampak terhadap degradasi 

struktur tanah, penipisan unsur hara mikro dan makro, serta terganggunya 

kehidupan mikroba dalam tanah (Suyamto, 2017). Disisi lain penggunaan ZPT 

sintetis  itu relatif mahal dan sulit dijangkau, sehingga menjadi salah satu 

permasalahan utama bagi petani - petani. Oleh karena itu, bahan organik alami 

harus digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki sifat fisik, 

biologi dan kimianya (Kurniati et al., 2020). Salah satu alternatif untuk 

menunjang dan mempercepat pertumbuhan bawang daun, serta memperbaiki 

unsur hara dalam tanah dapat menggunakan ZPT berbahan alami seperti air kelapa 

dan air cucian beras. 

Air kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan zat pengatur tumbuh yang bisa 

dipakai untuk meningkatkan produksi tanaman karena mengandung unsur hara 

makro dan mikro yang tinggi, sehingga menghasilkan senyawa organik tanaman 

yang mengandung senyawa aktif dan aman terhadap lingkungan (Edo, 2018). Air 

kelapa mengandung hormon sitokinin yang dapat dijadikan pendorong produksi 

tanaman dan juga berperan dalam pembelahan sel, perkecambahan, serta 

mempercepat pertumbuhan tunas dan akar (Indriawati, 2021). Selain itu di dalam 

air kelapa juga terkandung beberapa unsur kimia yaitu  Kalsium (Ca), Natrium 

(Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), Sulfur (S), Fosfor (P),  gula 

dan protein (Kabelwa, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian (Arjuna, 2017) bahwa pemberian air kelapa 

dengan konsentrasi 30% memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) yaitu 24,16 cm. Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa frekuensi pemberian air kelapa dengan konsentrasi 20% 3 

hari sekali berpengaruh terbaik terhadap tanaman bawang merah pada 

pertumbuhan tinggi 2 MST atau minggu setelah tanam (20,85c), 4 MST (30,35d ) 

dan 6 MST (38,17d), jumlah daun 4 MST (8,00c) dan 6 MST (11,67c) (Ali et al., 

2016). Penambahan air kelapa pada media MS sebanyak 100 ml/L juga dapat 

meningkatkan jumlah embrio anggrek (Dendrobium anosmum Lindl.) yang 

terbentuk menjadi 32 sel (Dewi, 2019). 

Selain air kelapa, air cucian beras di bidang pertanian juga telah banyak 

digunakan, dikarenakan air cucian beras ini merupakan limbah organik yang 
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paling umum keberadaannya dan mudah didapat (Faiz, 2019). Di kalangan 

masyarakat limbah air cucian beras sering terbuang dengan percuma. Air cucian 

beras mengandung karbohidrat, nutrisi, fosfor, vitamin dan mineral lainnya, 

kandungan tersebut dapat berperan sebagai zat pengatur tumbuh. Kandungan 

karbohidrat dalam air cucian beras dapat membentuk hormon auksin dan giberelin 

(Srimaulinda, 2021). Air cucian beras berwarna putih susu yang menandakan 

bahwa protein dan vitamin B1 yang terdapat pada pericarpus dan aleuron ikut 

terkikis pada saat proses pencucian beras (Faiz, 2019). Vitamin B1 juga dikenal 

dengan thiamine  (Fauzi et al., 2019), dimana thiamine merupakan vitamin 

esensial yang berfungsi untuk mempercepat pembelahan sel (Srilestari & Suwardi, 

2020).  

Berdasarkan hasil penelitian Gulo (2019) bahwa pemberian air cucian beras 

sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) dengan konsentrasi 600 ml/plot pada bawang 

merah berpengaruh nyata pada pengamatan tinggi tanaman (26,44 cm), produksi 

per sampel (35,00 g) dan produksi per plot (449,38 g), tetapi tidak berpengaruh 

pada pengamatan jumlah anakan (11,61 anakan) dan jumlah umbi per sampel 

(12,58 umbi). Hasil dari penelitian (Wahyuni et al., 2021) juga menyebutkan 

bahwa air cucian beras 60% juga berpengaruh pada tinggi tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L. var. mira) (58,4 cm) dan jumlah daun. Air cucian beras 

juga memberikan pengaruh pada jumlah helai daun (28,00), tinggi batang (19,27 

cm) dan berat bobot basah tanaman sawi (292
g
) (Brassica juncea L.) (Dewi et al., 

2021). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas pemberian air 

kelapa yang dikombinasikan dengan air cucian beras ini diharapkan dapat 

mempercepat pertumbuhan Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L.), 

keduanya memiliki beberapa kandungan yang sama dan hormon yang berbeda, 

yaitu hormon sitokinin dan auksin yang terdapat pada air kelapa dan  hormon 

giberelin yang terkandung dalam air cucian beras, dimana keduanya dapat saling 

melengkapi dalam hal meningkatkan pertumbuhan bawang daun (Allium 

fistulosum L.). Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti tentang “Pengaruh 

Pemberian Air Kelapa (Cocos nucifera L.) dan Air Cucian Beras Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman  Bawang Daun (Allium fistulosum L.). 

   

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini. dilakukan selama dua bulan, mulai tanggal 23 Oktober 

hingga 21 Desember 2022, dan dilaksanakan di desa Pante Pirak, dusun Padang 

Baroe, Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya.  

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, ember, pisau, 

penggaris, timbangan digital, polybag 30x25, paranet, kayu, gunting, sarung 
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(n-1) (t-1) ≥ 15 

tangan, gelas ukur, saringan, jerigen, kamera, serta alat tulis. Bahan-bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah benih bawang daun (Allium fistulosum L.), 

air kelapa tua, air cucian beras, tanah, pupuk kandang, fungisida, arang sekam, tali, 

kertas label dan air.  

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 

eksperimen kuantitatif, penelitian ini dirancang dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) non-faktorial. Yang terdiri dari 5 tahap perlakuan dan setiap 

perlakuan diulangi sebanyak 5 kali ulangan, total sampel percobaan adalah 25 

sampel. Penentuan pengulangan jumlah perlakuan pada penelitian ini berdasarkan 

rumus Federer (Federer, 1963). 

 

Keterangan 

n : Sampel minimal 

t : jumlah kelompok 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

P0 : Tanpa perlakuan / Kontrol 

P1 : Kombinasi 80% air kelapa  dan 20% air cucian beras 

P2 : Kombinasi 60% air kelapa dan 40% air cucian beras 

P3 : Kombinasi 40% air kelapa dan 60% air cucian beras 

P4 : Kombinasi 20% air kelapa dan 80% air cucian beras   

Prosedur Kerja 

Prosedur kerja dari penelitian ini meliputi persiapan ZPT dari air kelapa 

(Cocos nucifera L.) dan air cucian beras, persiapan media tanam, persiapan  benih 

bawang daun (Allium fistulosum L.), pemberian label, penanaman bawang daun 

(Allium fistulosum L.), pemeliharaan dan pemanenan.  

Selanjutnya data dianalisis menggunakan Analisis Of Variance (ANOVA) 

dengan aplikasi SPSS dan disajikan dalam bentuk tabel. Peneliti juga melihat dari 

segi nilai signifikan yang dihasilkan pada tabel anava yaitu : 

1. Apabila nilai  p-value (Nilai signifikan) < 0.05 maka “ada pengaruh 

perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman. 

2. Apabila nilai p-value (Nilai signifikan) ≥ 0.05 maka “ tidak ada pengaruh 
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perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman (Nugraha, 2013). 

Setelah dilihat data nilai signifikan, maka perlu diuji lanjut dengan 

menggunakan uji Duncan Multiple Range (DMRT). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

           Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pemberian Air 

Kelapa (Cocos nucifera L.) dan Air Cucian Beras terhadap pertumbuhan tanaman  

bawang daun (Allium fistulosum L.), diperoleh data dengan pengukuran parameter 

penelitian yaitu, panjang daun (cm), jumlah daun (helai) dan berat basah (g). 

Pertumbuhan Tanaman Bawang Daun diamati pada hari ke 7, 14, 21, 28, 35, 42, 

49 dan 56 hari setelah tanam (HST). Zat pengatur tumbuh (ZPT) organik dari 

kombinasi air kelapa dan air cucian beras diberikan sesuai dengan perlakuan 

setiap 3 hari sekali atau seminggu 2 kali dengan total pemberian sebanyak 16 kali 

pemberian pada tumbuhan. Berikut data hasil penelitian terhadap pertumbuhan 

panjang daun, jumlah daun, dan berat basah perpolybag. 

I.1.1 Data Hasil Penelitian Panjang Daun 

Pengukuran panjang daun (cm) dimulai dari bagian pangkal batang hingga 

sampai ujung daun yang terpanjang dengan menggunakan alat ukur berupa 

penggaris. 

 Tabel IV. 1 Rata-rata Hasil Pertumbuhan Panjang Daun Secara Keseluruhan 

Waktu  

Pengamatan 

Panjang Daun (cm) 

P0 P1 P2 P3 P4 

7 HST 11,16 8,88 8,268 5,54 10,02 

14 HST 24,16 17,62 17,48 16,48 17,48 

21 HST 28,02 21,7 21,1 21,74 22,04 

28 HST 28,36 20,28 22,24 22,1 22,38 

35 HST 29,82 18 23,04 22,94 22 

42 HST 32,48 19,26 25,1 22,68 25,16 

49 HST 37,32 16,74 24,18 19,92 24,84 

56 HST 46,86 17,52 25 21,78 31,28 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengukuran panjang (cm) daun 

secara keseluruhan dari hari ke 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49 dan 56 hari setelah 

tanam mengalami peningkatan dalam setiap minggunya  

Tabel IV. 2 Signifikasi Pengaruh Terhadap Pertumbuhan Panjang Daun Tanaman 

Bawang Daun (Allium fistulosum L.) Secara Keseluruhan 

 
Waktu Pengamatan 

Sig 

7 

HST 

14 

HST 

21 

HST 

28 

HST 

35 

HST 

42 

HST 

49 

HST 

56 

HST 

0,516
a 

0,035
ab 

0,005
ab 

0,001
ab 

0,005
ab 

0,000
abc 

0,000
abc 

0,000
abc 

 

Keterangan : a = Notasi huruf menunjukkan tidak ada pengaruh nyata P>0.05 yang 

artinya tidak signifikan 

ab,abc = Notasi huruf menunjukkan berpengaruh nyata P<0.05 yang 

artinya signiifikan. 

Berdasarkan tabel hasil Analisis Varians (ANOVA) di atas dengan 

rancangan acak kelompok (RAK), menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

nyata terhadap panjang daun (cm) Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 

yang ditandai dengan P-value nya < 0,05 kecuali pada 7 HST. Maka hari 14, 21, 28, 

35, 42, 49, dan 56 HST akan dilakukan uji lanjut untuk melihat perbedaan yang 

nyata antar perlakuan. 

Panjang Daun Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 14 HST 

Tabel IV. 3 Data Pengukuran Panjang Daun 14 HST  

Perlakuan 
 Panjang Daun  Jumlah 

(cm) 

Rata-rata 

(cm) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 17,2 23,2 26 26 28,4 120,8 24,16 b 

P1 12 20 17 21,8 17,3 88,1 17,62 a 

P2 23,3 11,9 16,4 19,5 16,3 87,4 17,48 a 

P3 17,7 12,5 17,5 17,8 16,9 82,4 16,48 a 

P4 10,5 21 20,1 17,6 18,2 87,4 17,48 a 
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Keterangan : a, ab, b, c = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5% dan notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan pada taraf uji Duncan 

memiliki nilai 5%. 

Berdasarkan data tabel IV.3 hari ke 14 setelah tanam di atas menunjukkan 

bahwa panjang daun terpanjang dari semua penggunaan perlakuan terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu (24,16 cm), berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya sedangkan panjang daun terendah  terdapat pada perlakuan P3 yaitu 16,48 

(cm). 

I.1.1.1 Panjang Daun Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 21 HST 

Tabel IV. 4 Data Pengukuran Panjang Daun 21 HST  

Perlakuan 
 Panjang Daun  Jumlah 

(cm) 

Rata-rata 

(cm) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 26,4 27,6 30 27,4 28,7 140,1 28,02 b 

P1 15,1 27,7 19,5 22,2 24 108,5 21,7 a 

P2 23,6 17,9 21,4 22,8 19,8 105,5 21,1 a 

P3 22,3 20 22,3 21,3 22,8 108,7 21,74 a 

P4 20,9 22,2 22 24,1 21 110,2 22,04 a 

 

Keterangan : a, b = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 

pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5% dan notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan pada taraf uji Duncan 

memiliki nilai 5%. 

 Berdasarkan data tabel IV.4 hari ke 21 setelah tanam di atas menunjukkan 

bahwa panjang daun terpanjang dari semua penggunaan perlakuan terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu (28,02 cm), berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya sedangkan panjang daun terendah terdapat pada perlakuan P2 yaitu (21,1 

cm).  
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I.1.1.2 Panjang Daun Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 28 HST 

Tabel IV. 5 Data Pengukuran Panjang Daun 28 HST 

Perlakuan 
 Panjang Daun  Jumlah 

(cm) 

Rata-rata 

(cm) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 26,8 28,2 30,6 27 29,2 141,8 28,36 b 

P1 19,3 22,4 18,5 17 24,2 101,4 20,28 a 

P2 27,1 19,2 21,1 23,8 20 111,2 22,24 a 

P3 23,2 20,3 22,2 21,8 23 110,5 22,1 a 

P4 22,6 19,5 22,8 24,5 22,5 111,9 22,38 a 

 

Keterangan : a, b = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 

pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5% dan notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan pada taraf uji Duncan 

memiliki nilai 5%. 

Berdasarkan data tabel IV.5 hari ke 28 setelah tanam di atas menunjukkan 

bahwa panjang daun terpanjang dari semua penggunaan perlakuan terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu (28,36 cm), berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya sedangkan panjang daun terendah terdapat pada perlakuan P3 yaitu (21,1 

cm).  

I.1.1.3 Panjang Daun Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 35 HST  

Tabel IV. 6 Data Pengukuran Panjang Daun 35 HST 

Perlakuan 
 Panjang Daun  Jumlah 

(cm) 

Rata-

rata (cm) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 23,8 27,8 39,8 28 29,7 149,1 29,82 b 

P1 21 10 18 17 24 90 18 a 

P2 27,6 21,2 21,6 24 20,8 115,2 23,04 a 

P3 23 20,5 22,6 22,1 26,5 114,7 22,94 a 

P4 23,3 20,5 19 24,4 22,8 110 22 a 

 



 
 

KENANGA : Journal of Biological Sciences and Applied Biology 

Vol. 4, No. 1, April 2024, pp. 51-72       60 
 

Keterangan : a,b = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 

pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5% dan notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan pada taraf uji Duncan 

memiliki nilai 5%. 

Berdasarkan data tabel IV.6 hari ke 35 setelah tanam di atas menunjukkan 

bahwa panjang daun terpanjang dari semua penggunaan perlakuan terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu (29,82 cm), berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya sedangkan panjang daun terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu (18 

cm).  

I.1.1.4 Panjang Daun Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 42 HST 

Tabel IV. 7 Data Pengukuran Panjang Daun 42 HST   

Perlakuan 
 Panjang Daun  Jumlah 

(cm) 

Rata-rata 

(cm) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 32 31 41 28,6 29,8 162,4 32,48 c 

P1 22,1 14 18,5 18,2 23,5 96,3 19,26 a 

P2 31 21,5 26,3 24,7 22 125,5 25,1 b 

P3 22,3 21 23,5 23 23,6 113,4 22,68 ab 

P4 24 24,5 24,3 28 25 125,8 25,16 b 

Keterangan : a, ab, b, c = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5% dan notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan pada taraf uji Duncan 

memiliki nilai 5%. 

Berdasarkan data tabel IV.7 hari ke 42 setelah tanam di atas menunjukkan 

bahwa panjang daun terpanjang dari semua penggunaan perlakuan terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu (32,48 cm), berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya sedangkan panjang daun terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu (19,26 

cm).  
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I.1.1.5 Panjang Daun Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 49 HST 

Tabel IV. 8 Data Pengukuran Panjang Daun 49 HST   

Perlakuan 
 Panjang Daun  Jumlah 

(cm) 

Rata-rata 

(cm) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 40 32,5 45 31,5 37,6 186,6 37,32 c 

P1 22 18 18 14,7 11 83,7 16,74 a 

P2 31,2 20,4 26,7 21 21,6 120,9 24,18 b 

P3 24,1 16,3 16 20 23,2 99,6 19,92 ab 

P4 23,7 25 27 30,5 18 124,2 24,84 b 

 

Keterangan : a = Notasi huruf menunjukkan tidak ada pengaruh nyata P>0.05 

yang artinya tidak signifikan 

b, ab, c = Notasi huruf yang berbeda menunjukkan berpengaruh 

nyata P<0.05 yang artinya signiifikan daun. 

Berdasarkan data tabel IV.8 hari ke 49 setelah tanam di atas menunjukkan 

bahwa panjang daun terpanjang dari semua penggunaan perlakuan terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu (37,32 cm), berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya sedangkan panjang daun terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu (16,74 

cm).  

I.1.1.6 Panjang Daun Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 56 HST 

Tabel IV. 9 Data Pengukuran Panjang Daun 56 HST   

Perlakuan 
 Panjang Daun  Jumlah 

(cm) 

Rata-rata 

(cm) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 43,2 44,3 67,5 40,3 39 234,3 46,86 c 

P1 20,6 19 20 15,5 12,5 87,6 17,52 a 

P2 40,6 14 31 16,2 23,2 125 25 ab 
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P3 33 13,4 16,7 22,3 23,5 108,9 21,78 ab 

P4 25,8 32 38 37,6 23 156,4 31,28 b 

 

Keterangan : a, ab, b, c = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5% dan notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan pada taraf uji Duncan 

memiliki nilai 5%. 

Berdasarkan data tabel IV.9 hari ke 56 setelah tanam di atas menunjukkan 

bahwa panjang daun terpanjang dari semua penggunaan perlakuan terdapat pada 

perlakuan P0 (kontrol) yaitu (46,86 cm), berbeda nyata dengan semua perlakuan 

lainnya sedangkan panjang daun terendah terdapat pada perlakuan P1 yaitu (17,52 

cm).  

I.1.2 Data Hasil Penelitian Jumlah Helai Daun 

Tabel IV. 10 Rata-rata Hasil Pengukuran Jumlah Helai Daun Secara Keseluruhan 

Waktu  

Pengamatan 

Jumlah Daun (helai) 

P0 P1 P2 P3 P4 

7 HST 1,2 1,4 0,8 1,4 1,8 

14 HST 2,6 1,8 1,6 2 2 

21 HST 2,6 2,6 1,8 2,8 2,8 

28 HST 3 2,8 2,6 3 3,2 

35 HST 4 2,8 3,2 3,8 3,8 

42 HST 5 3 3,4 4,4 5,2 

49 HST 5,4 4,5 3,7 4 4,9 

56 HST 5,8 4,2 4,2 4,6 6,4 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengukuran jumlah daun (helai) 

secara keseluruhan dari hari ke 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49 dan 56 hari setelah tanam 

mengalami peningkatan dalam setiap minggunya.  
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Tabel IV. 11 Signifikasi Pengaruh terhadap Jumlah Helai Daun Tanaman Bawang 

Daun (Allium fistulosum L.)  Secara Keseluruhan 

   Waktu Pengamatan 

Sig 

7 

HST 

14 

HST 

21 

HST 

28 

HST 

35 

HST 

42 

HST 

49 

HST 

56 

HST 

0,436
a 

0,485
a 

0,587
a 

0,810
a 

0,629
a 

0,117
a 

0,14
a 

0,307
a 

 

Keterangan : a = Notasi huruf menunjukkan tidak ada pengaruh nyata P>0.05 

yang artinya tidak signifikan 

Berdasarkan tabel hasil Analisis Varians (ANOVA) di atas dengan 

rancangan acak kelompok (RAK), menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan air 

kelapa dan air cucian beras dari semua perlakuan tidak berpengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun (helai) Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L.). Hal 

ini ditandai dengan nilai P-value nya > 0,05. Maka dari itu tidak diperlukan uji 

lanjutan untuk melihat perbedaan yang nyata antar perlakuan. 

I.1.3 Data Hasil Penelitian Berat basah Perpolybag 

Tabel IV. 12 Rata-rata Hasil Pertumbuhan Panjang Daun Secara Keseluruhan 

Perlakuan 
Rata-rata Berat Basah 

Perpolybag 

Kontrol 9,4 

P1 2,4 

P2 4,4 

P3 3,6 

P4 5,8 

 

Tabel IV. 13 Signifikasi Pengaruh Terhadap Berat Basah Perpolybag Tanaman 

Bawang Daun (Allium fistulosum L.)  

  Berat basah 

Sig 0,001
abc 
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Keterangan : abc = Notasi huruf menunjukkan berpengaruh nyata P<0.05 yang 

artinya signifikan. 

Berdasarkan tabel hasil Analisis Varians (ANOVA) di atas dengan rancangan 

acak kelompok (RAK), menunjukkan bahwa berpengaruh nyata terhadap berat 

basah (g) Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L.) yang ditandai dengan P-

value nya < 0,05. Maka dari itu untuk melihat perbedaan yang nyata antar 

perlakuan akan dilakukan uji lanjut. 

Tabel IV. 14 Data Pengukuran Berat Basah Perpolybag Bawang Daun  

Perlakuan 
 Berat Basah  Jumlah 

(g) 

Rata-

rata (g) 
Duncan 

U1 U2 U3 U4 U5 

Kontrol 8 10 14 9 6 47 9,4 c 

P1 3 0 4 2 3 12 2,4 a 

P2 7 2 7 2 4 22 4,4 ab 

P3 7 2 2 5 2 18 3,6 ab 

P4 6 7 6 7 3 29 5,8 b 

 

Keterangan : a, ab, b, c = Notasi huruf serupa menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata pada taraf uji Duncan memiliki nilai 5% dan notasi huruf yang 

berbeda menunjukkan adanya perbedaan pada taraf uji Duncan 

memiliki nilai 5%. 

Berdasarkan data tabel IV.14 di atas menunjukkan bahwa berat basah 

perpolybag (g) terberat dari semua perlakuan penggunaan air kelapa dan air 

cucian beras terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) yaitu (9,4), berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya, nilai berat basah terendah terdapat pada perlakuan P1 

yaitu (2,4 g).  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji Analisis Varians (ANOVA) mengenai pengaruh 

pemberian air kelapa (Cocos nucifera L.) dan air cucian beras terhadap 
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pertumbuhan bawang daun (Allium fistulosum L.) menunjukkan nilai yang 

signifikan yakni berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang daun (cm) dan 

berat basah perpolybag (g), sedangkan untuk jumlah daun (helai) menunjukkan 

hasil tidak signifikan yakni tidak berpengaruh nyata. Data tersebut berdasarkan 

hasil pengukuran dan pengamatan yang dilakukan dari hari ke 7, 14, 21, 28, 35, 

42, 49 dan 56 hari setelah tanam (HST). 

Kualitas pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman sangat dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal (Nio et al., 2021). Faktor internal adalah faktor 

genetik yang berasal dari tanaman itu sendiri seperti gen dan hormon, sedangkan 

faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar atau lingkungan tempat 

tanaman itu tumbuh, antara lain cahaya, nutrisi, air, kelembaban, suhu, pemberian 

zat pengatur tumbuh dan ketersidiaan unsur hara (Ningsih, 2019). Apabila salah 

satu atau semua faktor tersebut kurang tercukupi maka pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tidak dapat tumbuh dengan optimal (Triadiawarman et al., 

2022).  

Daun merupakan bagian dari tanaman yang penting karena merupakan tempat 

mensintesis makanan untuk kebutuhan tanaman dan juga tempat menyimpan 

cadangan makanan (Syifa et al., 2020). Daun mempunyai klorofil yang berperan 

dalam proses terjadinya fotosintesis (Andrian et al., 2022). Proses fotosintesis Itu 

dikendalikan oleh ketersediaan unsur hara, air dan cahaya matahari (Syifa et al., 

2020), unsur hara yang diserap tanaman melalui akar bersama dengan air 

mempengaruhi pertumbuhan seperti panjang daun dan jumlah daun (Yulianto et 

al., 2021). Unsur hara tersebut meliputi unsur nitrogen (N), fospor (P) dan kalium 

(K) (Triadiawarman et al., 2022). Unsur N dan P berperan penting dalam 

pertumbuhan tanaman, terutama dalam pembentukan daun tanaman (Heryan et al., 

2022). Selain itu peran ZPT juga penting dalam mengendalikan proses biologis 

dalam jaringan tanaman (Sinaulan et al., 2019). Pertumbuhan daun juga berkaitan 

dengan aktivitas sel yang merangsang dalam pembentukan daun, seiring dengan 

bertambahnya umur tanaman (Cahyani et al., 2016).  

Panjang daun merupakan kemampuan suatu tanaman untuk tumbuh dan 

membentuk jaringan muda yang berhubungan dengan pembentukan karbohidrat 

(Ariyanti et al., 2020). Pemberian perlakuan ZPT alami dari kombinasi air kelapa 

dan air cucian beras menunjukkan nilai yang signifikan yakni berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang daun (cm) pada Tanaman Bawang Daun  (Allium 

fistulosum L.) kecuali pada 7 HST, kemudian setelah di uji lanjut menggunakan 

Duncan dapat dilihat bahwa pertambahan panjang daun dengan perlakuan P0 

sebagai kontrol yang hanya diberikan air saja disetiap pengamatannya merupakan 

nilai panjang daun terpanjang, serta mengalami peningkatan panjang daun yang 

terus bertambah setiap minggunya, hingga sampai pada pengamatan terakhir yaitu 
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minggu kedelapan yaitu (46,86 cm), dengan nilai rata-rata keseluruhan selama 

delapan minggu yaitu (29,7725 cm) berbeda sangat nyata dengan perlakuan nya, 

kemudian diikuti oleh perlakuan P4 yaitu (31,28 cm). Hal ini diduga karena air 

juga merupakan faktor abiotik yang mendorong pertumbuhan tanaman (Trimayora 

& Fuadiyah, 2021). Selain itu pada perlakuan P0 hanya diberikan air tanpa adanya 

penambahan air kelapa tua yang dapat menghambat pertumbuhan panjang daun. 

Dalam fisiologi tumbuhan, air juga penting bagi kelangsungan hidup tanaman, 

karena air berperan sebagai pelarut yang melarutkan unsur hara sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman (Zulfahmi & Suminarti, 2019). Selain itu air juga 

merupakan faktor pendukung terjadinya proses fotosintesis, tidak hanya itu, air 

juga dapat menjaga perkembangan sel, seperti ekspansi sel, proses pembukaan 

stomata, penyiapan protoplasma, menjadi faktor kestabilan suhu tanaman dan 

sebagai penyusun protoplasma sel (Trimayora & Fuadiyah, 2021). Serta air 

memiliki pengaruh besar dalam turgiditas sel, sehingga sel-sel dari daun akan 

membesar dan menghasilkan panjang daun (Syifa et al., 2020). 

Pertumbuhan daun merupakan kondisi genetik bagi setiap tumbuhan dan 

dapat dirangsang oleh kerja sama hormon dalam tubuh tanaman (Ariyanti et al., 

2020) Pemberian perlakuan ZPT alami dari kombinasi air kelapa dan air cucian 

beras memiliki hasil tidak signifikan yakni tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan jumlah daun (helai) pada Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum 

L.) hal ini di tandai dengan nilai p-value ≥ 0.05, akan tetapi pada perlakuan P4 

dengan pemberian kombinasi 20% air kelapa dan 80% air cucian beras cenderung 

menunjukkan hasil jumlah daun terbanyak yaitu (3,7625 helai), dan selanjutnya 

diikuti perlakuan P0 (3,7 helai). Hal ini dikarenakan dengan adanya peningkatan 

konsentrasi dari cucian beras yang diberikan menghasilkan jumlah daun yang 

semakin meningkat. Keadaan ini berkaitan dengan kandungan hormon dan unsur 

hara dalam konsentrasi 940 ml air cucian beras tercukupi mampu mempercepat 

pertumbuhan daun dan dapat diserap dengan baik oleh Tanaman Bawang Daun 

(Ariyanti et al., 2020).  

Pemberian air cucian beras yang lebih tinggi dibandingkan air kelapa 

membuat perlakuan P4 dapat saling melengkapi, jenis air kelapa yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu air kelapa tua, dimana air kelapa tua lebih banyak 

mengandung asam, maka dapat menjadi zat penghambat pada proses pertumbuhan 

tanaman, Semakin tinggi konsentrasi air kelapa yang diberikan maka akan 

menurunkan jumlah daun dari tanaman (Mudaningrat & Nada, 2021). Hal ini 

dapat diartikan bahwa kandungan unsur hara dalam air cucian beras aktif bekerja 

dalam konsentrasi yang tinggi dan dapat dikatakan bahwa perlakuan P4 

merupakan perlakuan terbaik. 

Berat basah perpolybag dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara nitrogen (N) 

dan kandungan air yang tinggi (Jayati & Susanti, 2019), dimana tanaman 
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menyerap banyak unsur hara N sehinggga bisa meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Wijiyanti et al., 2019). Unsur hara akan diserap oleh akar tanaman 

bersama air melalui stomata, sehingga aktivitas fotosintesis meningkat dan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman seperti panjang daun dan jumlah daun dan 

menghasilkan biomassa tanaman (Syifa et al., 2020). 

Pemberian perlakuan ZPT alami dari kombinasi air kelapa dan air cucian 

beras memiliki nilai yang signifikan yakni berpengaruh nyata terhadap parameter 

berat basah perpolybag (g) pada Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L.), 

kemudian setelah diuji lanjut menggunakan uji lanjut Duncan dapat dilihat bahwa, 

terdapat perbedaan yang sangat nyata pada setiap perlakuan, nilai berat basah 

terberat terdapat pada perlakuan P0 sebagai kontrol yang hanya diberikan air saja 

yaitu (9,4 g) dan selanjutnya diikuti oleh perlakuan P4 yaitu (5,8 g). Hal ini 

dikarenakan parameter berat basah perpolybag ini dipengaruhi oleh parameter 

panjang daun dan jumlah helai daun, semakin panjang daun dan semakin banyak 

jumlah daun dalam suatu polybag maka nilai berat basahnya akan semakin 

meningkat (Wijiyanti et al., 2019).  

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa air kelapa tua kurang mempengaruhi 

pertumbuhan bawang daun (Allium fistulosum L.), dikarenakan kandungan ZPT 

yang terdapat di dalam air kelapa tua (Cocos nucifera L.) lebih rendah 

dibandingkan air kelapa muda (Asra et al., 2020). Air kelapa muda mengandung 

hormon giberelin, auksin dan sitokinin, sedangkan pada air kelapa tua kandungan 

dari hormon-hormon tersebut menurun seiring dengan pematangan buah 

(Triastinurmiatiningsih et al., 2016). Hormon tersebut dihambat oleh kandungan 

asam yang terkandung di dalam air kelapa tua yang dapat membuat pertumbuhan 

tanaman menjadi lambat (Edo & Murdaningsih, 2018). Selain itu, konsentrasi dari 

air kelapa tua yang digunakan tidak sesuai, sehingga air kelapa tua tidak mampu 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan membuat tanaman tidak dapat 

berkembang dengan baik (Azmi, 2020). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Sembiring et al., 2017) bahwa air kelapa memiliki hormon auksin dan sitokinin 

yang dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, namun jika 

diberikan dalam konsentrasi tidak sesuai dan kurang tepat maka akan 

mengganggu metabolisme dan perkembangan tanaman.  

Pengaruh pemberian konsentrasi ZPT pada setiap jenis tanaman berbeda-beda, 

bahkan antar jenis dalam satu spesies, faktor lingkungan serta faktor fisiologis 

tanaman itu sendiri juga sangat berpengaruh terhadap efektifitas penggunaan dari 

ZPT itu sendiri (Hariani et al., 2018). Selain itu keberhasilan dari aplikasi zat 

pengatur tumbuh (ZPT) ditentukan oleh berbagai faktor antara lain genetik 

tanaman dan kepekaan yang disediakan oleh tanaman (Nurman et al., 2017).  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L.) yang diberikan kombinasi zat 

pengatur tumbuh (ZPT) alami dari air kelapa dan air cucian beras memberi 

pengaruh yang nyata terhadap peningkatan pertumbuhan panjang daun dan 

berat basah perpolybag dan tidak berpengaruh nyata dalam pertambahan 

jumlah daun pada Tanaman Bawang Daun, yang ditandai dengan nilai P-value 

nya > 0,05. 

2. Perlakuan yang paling efektif diantara semua perlakuan terhadap parameter 

panjang daun dan berat basah perpolybag yaitu perlakuan P4 dengan 

pemberian kombinasi 20% air kelapa dan 80% air cucian beras yaitu panjang 

daun (31,28 cm) dan berat basah (5,8 g), tetapi yang sangat berpengaruh nyata 

yaitu perlakuan P0 sebagai kontrol dengan nilai panjang daun (46,86 cm) dan 

berat basah perpolybag (9,4 g). 
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